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ABSTRAK  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Dampak Transformational Leadership 

terhadap Organizational Citizenship Behavior for the Environment dimediasi oleh 

Psychological Ownership pada mahasiswa di UKM Unissula Semarang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti UKM di Unissula 

Semarang. Jumlah sampel yang digunakan 262 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Transformational 

leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior for the Environmen. Jadi Transformational Leadership berperan dalam 

meningkatkan Organizational Citizenship Behavior for the Environment pada 

mahasiswa di UKM Unissula Semarang. 

 

Kata Kunci: Transformational Leadership, Psychological Ownership, 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 
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ABSTRAK 

 

This study aims to analyze the Impact of Transformational Leadership on 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment mediated by 

Psychological Ownership on students at UKM Unissula Semarang. The population 

in this study is students who take part in UKM at Unissula Semarang. The number 

of samples used was 262 respondents. The sampling technique used is purposive 

sampling. Data collection method using questionnaires. The results showed that 

Transformational leadership has a positive and significant effect on Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment. So Transformational Leadership plays 

a role in improving Organizational Citizenship Behavior for the Environment in 

students at UKM Unissula Semarang. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Psychological Ownership, 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring berjalannya waktu, antusiasme anak muda terhadap lingkungan 

menurun, kurangnya minat anak muda terhadap lingkungan dapat disebabkan oleh 

stres pribadi, dan generasi muda sering sibuk mengejar mimpinya dan mewujudkan 

impian ambisiusnya. Selain belajar, generasi muda sibuk paruh waktu, melakukan 

magang dan institusi universitas. Praktik pengelolaan sumber daya manusia hijau 

dapat digunakan untuk mendorong kaum muda untuk bertindak secara bertanggung 

jawab dan melindungi lingkungan. Generasi muda dapat membantu menjaga 

lingkungan dengan berbagai cara, misalnya dengan mengurangi sampah plastik, 

kertas dan listrik jika diperlukan (Cherian dan Jacob, 2012). 

Sharma dan Gupta, (2015) Menjelaskan penggunaan GHRM sebagai metode 

sumber daya manusia yang mendukung penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan, mendukung kelestarian lingkungan sebagai tujuan umum dan 

meningkatkan kesadaran dan komitmen generasi muda, terutama pada isu-isu 

pengelolaan lingkungan. Karena ini adalah orang-orang yang dihadapkan dengan 

masalah lingkungan, sangat penting untuk berhubungan dengan generasi muda.  

Dengan pesatnya perkembangan ekonomi, penggunaan sumber daya dan 

masalah lingkungan menjadi semakin serius, dan perlindungan lingkungan menjadi 

salah satu prioritas sosial yang paling mendesak di seluruh dunia. Sementara itu, 

tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu jalur utama kelestarian lingkungan adalah 

perilaku kewarganegaraan terorganisir (OCBE) (Khan dan Khan, 2022). OCBE 
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adalah perilaku hijau sukarela yang tidak secara eksplisit diakui dalam sistem 

penghargaan resmi, tetapi membantu organisasi menerapkan pengelolaan 

lingkungan yang lebih baik (Imbrogiano dan Nichols, 2021). Ketika siswa UKM 

dapat mendemonstrasikan OCBE dengan mengurangi konsumsi listrik dan kertas, 

mereka berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan sukarela.  

Berbagai peneliti telah menemukan faktor-faktor yang berpengaruh positif 

terhadap OCBE, antara lain kemampuan partisipasi anggota organisasi (Alt & 

Spitzeck, 2016), pengawasan organisasi (PPaille' dkk., 2017), dan suasana 

organisasi yang sensitive terhadap isu lingkungan (Paillé et al., 2014; Zientara & 

Zamojska, 2018). Namun, kita masih tahu sedikit tentang bagaimana hubungan 

antara manajer dan peserta mempengaruhi OCBE. Hubungan antara manajer dan 

anggota adalah bagian sentral dari hubungan interpersonal organisasi, dan gaya 

manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi keadaan mental dan perilaku 

anggota organisasi (Kim dan Beehr, 2017; Graves dan Sarkis, 2018) Oleh karena 

itu, ini akan menjadi pendekatan baru untuk mendorong OCBE pada anggota 

organisasi melalui gaya kepemimpinan. 

Dibandingkan dengan manajemen bisnis tradisional, kepemimpinan 

transformasional lebih mampu menginspirasi motivasi internal peserta dengan 

menjelaskan visi organisasi, memelihara anggota, dan memvisualisasikan pola 

(Duan dkk., 2017). Melalui kepemimpinan transformasional, pemimpin dapat 

memotivasi anggotanya dengan membangun kepercayaan pada anggota dan 

menciptakan peluang kepemimpinan dalam kegiatan organisasi, seperti 

menerapkan program organisasi, sehingga anggota organisasi dapat meningkatkan 
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kinerjanya, menerapkan perilaku ribut, dan perilaku inovatif. (Maulana dkk., 2022; 

Dong dkk., 2017). Namun, masih ada kesenjangan dalam dampak OCBE bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat berkontribusi pada studi di mana 

kepemimpinan transformasional tidak mempengaruhi OCB, menunjukkan 

penerimaan yang buruk terhadap kepemimpinan transformasional di pusat-pusat 

pelatihan industri (Chun dkk., 2016).  

Menurut Paillé dkk., (2013) Menurut Organisasi Kewarganegaraan, perilaku 

adalah kembali ke kegiatan sukarela yang dilakukan oleh anggota organisasi untuk 

memperbaiki lingkungan. Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) 

melakukan survei dan hasilnya menunjukkan bahwa generasi muda antara usia 16 

dan 25 tahun peka terhadap isu-isu sosial dan memiliki tingkat kesadaran 

lingkungan yang tinggi (Juniartha dkk., 2016). 73,4 persen dari ribuan penduduk 

yang disurvei di tujuh wilayah mengatakan bahwa gaya hidup ramah sangat 

dipraktikkan oleh generasi muda. Lingkungan Paillé et al., (2013) (gaya hidup 

hijau). Mengurangi plastik sekali pakai, menanam pohon, menghemat air dan 

listrik, mengangkut kacamata dan menggunakan tas belanja sendiri adalah beberapa 

langkah yang dapat diambil. Toko ini juga melakukan survei yang menunjukkan 

bahwa mayoritas, atau 77,4%, anak muda di Indonesia peduli dengan  masalah 

(Alshidqi, 2020). KedaiKOPI juga melakukan survei yang menunjukan bahwa 

mayoritas atau 77,4% anak muda di Indonesia tertarik dengan isu lingkungan hidup. 

Hanya 22,6% responden dari kalangan tersebut yang tak tertarik dengan isu 

lingkungan hidup (Dihni, 2021). 

https://databoks.katadata.co.id/tags/pemuda
https://databoks.katadata.co.id/tags/lingkungan
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Sumber: Survei KedaiKOPI 

Dari hasil wawancara dengan empat puluh mahasiswa yang mengikuti UKM 

Unissula, diketahui bahwa program ini telah memasukkan kepedulian lingkungan 

ke dalam kiprahnya. Tetapi metode aplikasinya tidak konsisten. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

penerapan perlindungan lingkungan yang tidak konsisten oleh peserta UKM. Ini 

mungkin karena kurangnya pemahaman tentang posisi dalam organisasi, tetapi 

mungkin juga karena ketidakmampuan manajer UKM untuk menjalin hubungan 

yang lebih dekat dengan konstituen mereka. Teori pembelajaran sosial menyatakan 

bahwa pengikut meniru dan menyerap kebajikan pemimpin mereka, 

mengembangkan pemahaman moral, dan menunjukkan berbagai tindakan 

konstruktif (Wang dan Sung, 2016). 

Pada peneltian terdahulu terdapat research gap antara penelitian yang 

dilaksanakan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ullah et al., (2021) menunjukan 

psychological ownership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior for the environment. Namun, pada penelitian 
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Tulasi et al., (2022) hasil penelitian menunjukan psychological Dampak 

kepemilikan terhadap perilaku kewargaan organisasi dapat diabaikan. Pengaruh 

kedua penelitian ini berbeda. Seorang pemimpin yang kuat menanamkan rasa 

kepemilikan terhadap organisasi kepada pengikutnya, yang pada gilirannya 

membentuk perilaku mereka. extra-role pada diri anggota organisasi yang secara 

tidak langsung menciptakan OCBE. 

Karena jarak ini, properti psikologis bertindak sebagai perantara yang 

diperlukan. Rasa memiliki psikologis terhadap organisasi diekspresikan melalui 

tanggung jawab bersama psikologis (Ramos dkk., 2014).. Perasaan memiliki seperti 

itu dapat mendorong karyawan untuk berperilaku positif, mengembangkan self-

efficacy mereka dan memperkuat rasa tanggung jawab mereka kepada organisasi, 

dan juga dapat menciptakan OCB, yang memiliki efek menguntungkan pada 

organisasi. Studi di mana kepemilikan psikologis rasa memiliki perusahaan 

memotivasi karyawan di luar persyaratan kerja standar sebagai bagian dari 

pekerjaan mereka (Van Dyne dan Pierce, 2004). Penelitian (Dewi dkk., 2021) 

dimana psychological ownership atas perasaan memiliki terhadap perusahaan 

secara psikologis memotivasi pekerja untuk melakukan lebih dari tuntutan 

persyaratan pekerjaan standar sebagai bagian dari pekerjaan mereka. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan suatu studi yang 

mempelajari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, dan menggabungkannya 

sehingga didapat suatu kerangka utuh yang dapat menjelaskan bagaimana suatu 

perusahaan meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang ada. Berdasarkan 

keterkaitan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
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peningkatan Organizational Citizenship Behavior for the Environment Pada UKM 

Universitas Islam Sultan Agung, dengan mengambil judul penelitian :“Dampak 

Transformational Leadership Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

for the Environment Dimediasi oleh Psychological Ownership .Pada UKM 

Unissula” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan research gap dan fenomena gap dalam penelitian ini maka 

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Transformational Leadership terhadap Psychological 

Ownership ? 

2. Bagaimana pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment ? 

3. Bagaimana pengaruh Psychological Ownership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Psychological Ownership. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Transformational Leadership 

terhadap Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Psychological Ownership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Transformational Leadership 
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terhadap Organizational Citizenship Behavior for the Environment melalui 

Psychological Ownership. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

UKM Unissula Semarang didalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment.Manfaat Akademis 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan dan 

mempraktekkan pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah. 

3. Bagi Universitas 

Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia tentang Transformational Leadership, 

Psychological Ownership dan Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Organizational Citizenship Behavior for the Environment (OCBE) 

Menurut Sinaga dan Nawangsari, (2019) berpendapat bahwa Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment (OCBE) merupakan perilaku sukarela 

seseorang yang bertujuan untuk memperbaiki lingkungan. Sedangkan menurut 

Abbas dkk., (2022) Organizational Citizenship Behavior for the Environment 

(OCBE) adalah keyakinan etis individu dan tindakan yang diambil oleh seseorang 

untuk melindungi lingkungan bagi dirinya sendiri dan masyarakat. Perilaku pribadi 

ini seperti berbagi pengetahuan untuk mencegah polusi di tempat kerja dan 

mengusulkan solusi untuk mengurangi limbah.  Environmental Organization 

Citizenship (OCBE) adalah perilaku sukarela yang tidak dievaluasi, tetapi 

melampaui persyaratan kerja di lingkungan organisasi (Neessen dkk., 2021). 

Saputro dan Nawangsari, (2021) Mengemukakan bahwa Organizational 

Undang-Undang Kewarganegaraan Organisasi Lingkungan (OCBE) adalah ketika 

seseorang bertindak secara sukarela (tanpa paksaan) dengan cara yang 

menguntungkan bisnis dan lingkungan. Pandangan serupa diungkapkan Silvester 

dkk., (2019) Organizational Citizenship Behavior for the Environment (OCBE) iala 

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Saputro dkk., (2021) dan 

Silvester dkk., (2019) menyatakan pendapat yang hampir sama mengenai indikator 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment (OCBE) sebagai berikut: 
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1. Eco-initiatives 

a. Selalu mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan. 

b. Inisiatif dalam kegiatan sehari-hari melakukan tindakan mengenai 

lingkungan. 

c. Memberikan saran kepada orang lain tentang cara melindungi lingkungan. 

2. Eco-civic engagement 

a. Aktif dalam kegiatan lingkungan dalam organisasi. 

b. Mendapatkan informasi tentang kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh organisasi. 

c. Memberikan kontribusi positif terhadap citra organisasi. 

3. Eco-helping 

a. Secara spontan membantu orang lain dalam mempertimbangkan 

lingkungan. 

b. Mendorong orang lain untuk sadar lingkungan. 

c. Membantu orang lain mengekspresikan pendapat tentang isu-isu 

lingkungan. 

Dari beberapa interpretasi di atas, dapat disimpulkan bahwa Environmental 

Organization Citizenship Act  (OCBE) adalah tindakan sukarela seorang karyawan 

atau individu yang bertindak di luar tugas dan tanggung jawab suatu organisasi atau 

perusahaan untuk memperbaiki lingkungan dan mencegah polusi, serta 

menawarkan solusi untuk mengurangi limbah lingkungan. 
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2.1.2 Transformational Leadership 

Istilah Transformasional leadership pertama kali dicetuskan oleh Downton, 

(1973) kemudian Burns seorang sosiolog politis dengan karya klasik yang berjudul 

Leadership (1978). Di dalam karyanya Burns, (1978) Dalam pekerjaannya, ia 

mencoba menghubungkan peran manajerial dan bawahan. Pada dasarnya, 

pemimpin transformasi adalah partisipasi pemimpin dan bawahan dalam hubungan 

untuk mencapai tingkat motivasi dan nilai-nilai moral yang tinggi, jenis 

kepemimpinan ini memperhatikan kebutuhan dan motif bawahan, dan juga 

ditujukan untuk membantu bawahan mencapai potensi terbaik mereka ((Bass, 

1997); Zeb dkk., 2018). Pemimpin transformasional fokus pada kebutuhan 

pengikut, memberikan bimbingan dan wawasan, dan mendukung individu. Dengan 

metode ini, manajer meningkatkan area kepercayaan dan kecerdikan dan mampu 

mencapai perubahan yang diinginkan dalam kemampuan tim (Burns, 1978).  

Jufrizen dan Lubis, (2020) berpendapat bahwa Transformasional leadership 

adalah jenis kepemimpinan yang melibatkan atau mendorong pengikut untuk 

menetapkan tujuan, menjelaskan peran dan kebutuhan misi. Selanjutnya menurut 

Jaroliya dan Gyanchandani, (2022) Transformational leadership adalah 

didefinisikan sebagai kepemimpinan yang dapat menarik perhatian pengikut dalam 

hal pengembangan dan kinerja mereka. 

Transformational leadership adalah pemimpin yang mampu menginspirasi 

orang dengan memberi mereka kepercayaan diri dan mendorong mereka untuk 

menggunakan konsep dan metode terbaru dalam tugas mereka. Kepemimpinan 

transformasional digambarkan sebagai pendekatan kepemimpinan yang 
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mengembangkan potensi kepemimpinan pengikut dan memotivasi mereka untuk 

mencapai hasil yang luar biasa (Kalsoom dkk., 2018). Sedangkan menurut Bass 

dkk., (2003) Transformational leadership mengacu pada pemimpin yang sangat 

optimis tentang kemampuan mereka untuk mempengaruhi dan memimpin orang 

lain (Ma dan Jiang, 2018).  

Indikator variable kepemimpinan transformasional menurut (Bass et al., 

2003) sebagai berikut: 

1. Idealized Influence 

Pengaruh ideal mencirikan  panutan yang kuat bagi bawahan 

pemimpin. Kepala organisasi bertindak sebagai panutan bagi bawahan 

mereka. Bawahan mempertahankan pemimpin dan kepercayaannya. 

Pemimpin menyampaikan misi dan visi kepada bawahannya. Pada 

dasarnya, influencer yang ideal adalah orang tertentu yang mencoba 

menginspirasi orang lain untuk membagikan pendapat yang mereka 

ungkapkan. Motivasi yang menginspirasi.  

Motivasi mencirikan para pemimpin dengan harapan tinggi terhadap 

bawahan, yang menginspirasi dengan motivasi dan merupakan bagian dari 

visi bersama di perusahaan. Bahkan, para pemimpin menggunakan simbol 

dan pesona emosional untuk mengabdikan bawahan mereka untuk 

melakukan lebih dari sebelumnya demi mereka sendiri. 

2. Intellectual Stimulation 

Merangsang intelektual  dalam kaitannya dengan manajemen, mendorong 

bawahan untuk menjadi kreatif dan inovatif dan mempromosikan pandangan dan 
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nilai-nilai bawahan. Jenis manajemen ini membantu bawahan memecahkan 

masalah dan mengembangkan metode inovatif untuk menyelesaikannya. 

3. Individualized Consideration 

Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) berarti bahwa para 

pemimpin menciptakan lingkungan yang memelihara dan mendengarkan 

kebutuhan setiap pengikut. Selain berusaha membantu karyawan mencapai tujuan 

mereka, manajer juga bertindak sebagai pelatih dan konsultan. Dari beberapa 

pandangan di atas, dapat disimpulkan  bahwa kepemimpinan transformasional   

adalah gaya kepemimpinan yang dapat menginspirasi, mendorong, dan melibatkan 

pengikut, menawarkan perlindungan, bimbingan, dan pemahaman yang jelas 

tentang tugas dan tanggung jawab untuk memaksimalkan kinerja. 

2.1.3 Psychological Ownership 

Menurut Leonard dan Renanita, (2019) berpendapat bahwa Psychological 

ownership adalah penilaian karyawan atas keyakinannya bahwa perusahaan tempat 

dia bekerja akan mempekerjakannya atau posisi yang cocok untuknya. Tanggung 

jawab psikologis  mengenali kepribadian mereka, dan semakin besar  pengaruhnya 

terhadap perusahaan, semakin besar identitas yang ingin mereka ungkapkan. 

Penguasaan psikologis adalah motivasi karyawan untuk kompetensi organisasi dan 

menghasilkan rasa tanggung jawab yang kuat untuk organisasi(Ullah dkk., 2021). 

Psychological ownership adalah sebuah fenomena yang dialami secara 

emosional dimana para pekerja merasakan rasa keterikatan pada suatu perusahaan 

atau jabatan Van Dyne dan Pierce, (2004). Inti dari teori hak kekayaan psikologis 

adalah perasaan memiliki objek seseorang, yang dinyatakan dalam pernyataan "Ini 
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milikku", Hak kekayaan psikologis mempengaruhi persepsi individu tentang 

barang dan makna pribadinya. Hak kekayaan psikologis dapat dipahami sebagai 

konsep psikologis yang menganggap merek atau objek sebagai "milik" dan dapat 

mengubahnya menjadi objek kepemilikan (Kumar dan Nayak 2019). Psychological 

ownership merupakan sebuah kesadaran individu, pikiran, dan keyakinan mengenai 

kepemilikan terhadap perusahaan (Avey et al., 2009). 

Indikator variable Psychological ownership menurut (Avey et al., 2009) 

adalah sebagai berikut: 

1. Self-efficacy 

Self-efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menyelesaikan 

tugas atau mengatasi situasi yang sulit, dan seseorang berhasil. 

2. Accountability 

Accountability persepsi mengambil tanggung jawab atau bertanggung jawab 

atas sesuatu yang  telah dilakukan atau sesuatu yang perlu dilakukan sebagai 

tanggung jawab organisasi. 

3. Belongingness 

Belongingness merupakan kebutuhan emosional manusia untuk merasa 

bahwa mereka diterima sebagai bagian dari suatu kelompok. 

4. Self-identity 

Self-identity merupakan kesadaran dan kesinambungan diri dalam hal 

menerima dan mengidentifikasi sifat, peran, orientasi, komitmen, dan tujuan hidup 

seseorang agar dapat bekerja dengan cara yang memenuhi tuntutan pribadi dan 

standar organisasi. 
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2.2 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

2.2.1 Pengaruh Transformational Leadership terhadap Psychological 

Ownership 

Manajemen transformasi telah menjadi topik populer dalam studi manajemen. 

Lebih dari seratus penelitian telah dilakukan di seluruh dunia yang membahas 

konsep kepemimpinan transformasional. Seorang pemimpin transformasional 

adalah seseorang yang peduli dengan stres, kecemasan, dan pertumbuhan setiap 

bawahan. Pemimpin transformasional dapat mengubah persepsi bawahan tentang 

masalah tertentu, membantu mereka mengatasi masalah dan bawahan mereka untuk 

mencapai tujuan (Robbins & Coulter, 2007). 

Partisipasi psikologis mengacu pada rasa tanggung jawab dan tanggung jawab 

atas tujuan, yang dapat menjadi signifikan dalam hal sumber daya material atau 

tidak berwujud dalam hal hubungan (cristiono, 2022). Menurut Christina dkk., 

(2017) Mereka menunjukkan korelasi kuat antara gaya manajemen 

transformasional dan rasa kepemilikan perusahaan. Kepemimpinan 

transformasional dan tanggung jawab psikologis memiliki hubungan yang kuat dan 

baik hati. Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis pertama: 

H1 : Semakin meningkat Transformational leadership maka akan meningkatkan 

Psychological ownership. 

2.2.2 Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment 

Di OCBE, kepemimpinan transformasional OCBE yang paling berpengaruh 

adalah aspek motivasi yang menginspirasi. OCBE adalah kegiatan peran tambahan 
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yang melampaui tanggung jawab pekerjaan yang diberikan untuk meningkatkan 

dan melindungi kinerja lingkungan organisasi (Han dkk., 2019a; Ullah dkk., 2021). 

Kepemimpinan mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment (OCBE) dalam nuansa interaksi antara pemimpin dan karyawan 

dalam suatu organisasi (Han dkk., 2019b). Organisasi tanpa pemimpin tingkat 

lanjut dapat menghadapi tantangan, bahkan kegagalan. Peneliti manajemen 

umumnya menerima pertimbangan bahwa istilah "pemimpin" tidak hanya berarti 

"pemimpin lahir", tetapi menyimpulkan bahwa keterampilan dan kualitas 

kepemimpinan dapat dipelajari dan dikembangkan.  

Berdasarkan studi yang dilakukan, telah ditetapkan bahwa manajemen 

transformasional memiliki dampak positif dan signifikan terhadap OCBE. 

Manajemen transformasi lingkungan berhubungan positif dengan perilaku 

kewarganegaraan organisasi terhadap lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, 

hipotesis kedua diajukan sebagai berikut (Asghar dkk., 2022) : 

H2 : Semakin meningkat Transformational leadership maka akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 

2.2.3 Pengaruh Psychological Ownership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment 

Menurut Dawkins dkk., (2017) Menurut kepemilikan, psikologi mengacu 

pada situasi di mana individu merasa memiliki materi dan tidak berwujud. Dalam 

literatur, konsep kepemilikan psikologis telah berevolusi dari rentang kepemilikan 

dan properti yang cukup luas menjadi kombinasi psikologis dalam konteks 

organisasi.  Ini menunjukkan bahwa tanggung jawab psikologis juga merupakan 
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motivasi bagi karyawan untuk bergerak menuju kompetensi organisasi dan 

menciptakan rasa tanggung jawab yang kuat terhadap organisasi Ullah dkk., (2021)  

(Jiang dkk., 2019) melakukan penelitian yang berjudul ‘’Linking Empowering 

Leadership and Organizational Citizenship Behavior for the Environment: The 

Role of Psychological Ownership and Future Time Perspective’’. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kepemilikan psikologis berhubungan positif dengan 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment (OCBE). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Abbas dkk., (2022) juga mengungkapkan hubungan positif 

antara Kepemilikan psikologis terhadap Organizational Citizenship Behavior for 

the Environment (OCBE). Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis 

ketiga: 

H3 : Semakin meningkat Psychological ownership maka akan meningkatkan 

Organizational Citizenship Behaviour for the Environment. 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 H1  H3 
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Psychological 

Ownership (Y1) 

OCBE (Y2) 

Transformational 

Leadership 

(X) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian “explanatory research” atau 

penelitian yang studi yang bertujuan untuk menjelaskan hipotesis yang berbeda atau 

menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode ini berfokus pada 

variabel dalam penelitian dan studi hipotesis yang dirumuskan sebelumnya 

(Sugiono, 2016). Adapun variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah 

Transformational leadership.  Sedangkan variabel terikat (Y2) pada penelitian ini 

adalah Organizational Citizenship Behavior for the Environment. Serta variable 

mediasi (Y1) pada penilitian ini adalah Psychological ownership. 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang Anda gunakan adalah data primer, yaitu data langsung dari 

sumber aslinya. Pengumpulan data ini, sebagai suatu peraturan, terjadi melalui 

distribusi kuesioner ke subjek yang sedang dipelajari, dan diisi langsung oleh 

responden. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari 

suatu sumber. Data diambil dari arsip organisasi, studi sebelumnya dan jurnal yang 

terkait dengan topik yang sedang dipelajari. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah serangkaian elemen yang memiliki karakteristik dan 
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karakteristik tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti melalui penyelidikan, 

analisis dan kesimpulan . Populasi didefinisikan sebagai sekelompok individu atau 

subjek yang memiliki satu atau lebih karakteristik umum dan merupakan objek 

utama penelitian adalah keseluruhan objek penelitian (Sugiono, 2016). 

Tabel 3.3.1 Data UKM dan Jumlah anggota 

UKM dan Jumlah Anggota 

No Keterangan Anggota 

1 BEM PT 57 

2 SM PT 36 

3 Garuda  62 

4 Forsa  32 

5 Unissula Badminton Club (UBC)  15 

6 Volly  22 

7 Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)  52 

8 Tae Kwon Do 38 

9 Boxer Tarung Drajat  43 

10 Unit Pengamalan Islam (UPI) 34 

11 Sultan Agung Englis Club (SAEC) 56 

12 Resimen Mahasiswa (Menwa) 19 

13 Racana Pramuka 25 

14 Bola Basket  23 

15 Kelompok Seni Budaya (KSB) 37 

16 Korps Sukarela (KSR) 16 

17 Lembaga Kajian Mahasiswa (LKM) 38 

18 Mahasiswa Pencinta Alam (ARGAJALADRI) 32 

19 Firdaus Choir  27 

20 Jamiyyatul Qurro’ wal Huffadz (JQH)  56 

21 Forum Silaturahmi an Nisa (FSA) 28 

JUMLAH 758 

 

3.3.2 Sampel  

Ketika ukuran populasi yang tepat diketahui, sampel dapat digunakan untuk 

mewakili seluruh populasi yang diteliti. Sampel adalah sebagian dari keseluruhan 

populasi yang akan diperiksa (Sugiono, 2016). Dalam menentukan subjek 

penelitian (responden), teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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purposive sampling, yakni metode penetapan sampel dengan memilih beberapa 

sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan tujuan atau masalah penelitian dalam 

sebuah populasi. Berikut ialah pertimbangan kriteria sampel yang hendak 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengikuti Kegiatan UKM di Unissula Semarang 

2. Berstatus mahasiswa di Unissula Semarang 

3. Mahasiswa yang sudah mengikuti UKM minimal 6 bulan (1 Semester) 

Berikut merupakan penghitungan jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini menurut rumus Solvin (Ambien, 2010). 

 

 

n = 
758

1 + 758 (0,05)2 

n = 262 

Keterangan : 

n : Jumlah sample 

N : Jumlah Populasi = 758 

e : Standard deviasi = 5% 

Sampel yang dihasilkan sebanyak 262 dari seluruh populasi. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan Teknik proporsinonal sampling. Proporsional sampling 

merupakan penentuan sampling yang berimbang dalam menentukan pembagian 

sampel. Maka digunakan rumus sample fraction (Handayani dan Sudiana., 2015) 

 

 

fi = 
𝑁𝑖

𝑁
 n 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 
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Keterangan : 

fi : sampling fraction 

Ni : jumlah anggota didalam UKM 

N  : jumlah populasi 

n  : jumlah sampel 

Tabel 3.3.2 Pembagian Sampel 

Menggunakan Proporsional Sampling pada UKM 

No UKM 

 

Sampel 

Fraction 

Jumlah 

Sampel 

1 BEM PT 57/758*262 20 

2 SM PT 36/758*262 13 

3 Garuda 62/758*262 21 

4 Forsa 32/758*262 11 

5 Unissula Badminton Club (UBC) 15/758*262 6 

6 Volly 22/758*262 8 

7 Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 52/758*262 18 

8 Tae Kwon Do 38/758*262 13 

9 Boxer Tarung Drajat 43/758*262 15 

10 Unit Pengamalan Islam (UPI) 34/758*262 12 

11 Sultan Agung Englis Club (SAEC) 56/758*262 20 

12 Resimen Mahasiswa (Menwa) 19/758*262 7 

13 Racana Pramuka 25/758*262 9 

14 Bola Basket 23/758*262 8 

15 Kelompok Seni Budaya (KSB) 37/758*262 13 

16 Korps Sukarela (KSR) 16/758*262 6 

17 Lembaga Kajian Mahasiswa (LKM) 38/758*262 13 

18 Mahasiswa Pecinta Alam 

(ARGAJALADRI) 

32/758*262 11 

19 Firdaus Choir 27/758*262 9 

20 Jamiyyatul Qurro’wal Huffadz (JQH)  56/758*262 19 

21 Forum Silaturahmi an Nisa (FSA) 28/758*262 10 

JUMLAH 262 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Kuesioner digunakan secara individual sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Dengan metode ini, responden wajib membaca kuesioner dan 

menjawab kuesioner. Setelah itu, peneliti dapat mengumpulkan jawaban langsung 

dari responden, menjelaskan tujuan survei dan menjawab setiap pertanyaan yang 

tidak dipahami responden. Data dimensi bangunan yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dikumpulkan secara individual menggunakan kuesioner. 

Pengumpulan hasil kuesioner menggunakan skala Likert, dimana peneliti 

menggunakan 5 (lima) skala dengan skor penilaian 5 (lima) merupakan hasil sangat 

setuju dan skor 1 (satu) adalah hasil yang sangat tidak setuju, untuk hal itu skala 

likert akan diimplementasikan kedalam kuesioner mengenai transformational 

leadership, organizational citizenship behavior for the environment dan 

psychological ownership. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Jawaban Skala Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3.5 Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Operational Indikator 

Transformational 

Leadership (X) 

Transformational leadership 

didefinisikan sebagai gaya 

kepemimpinan yang 

membangun kemampuan 

pengikut untuk memimpin dan 

memotivasi mereka untuk 

mencapai hal-hal luar biasa.. 

 

(Bass dkk., 2003) 

1. Idealized Influence 

2. Inspirational 

Motivation 

3. Intellectual 

Stimulation 

4. Individualized 

Consideration 

 

(Bass dkk., 2003) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior for the 

Environment 

(Y2) 

Organizational Citizenship 

Behavior for the Environment 

(OCBE) didefinisikan sebagai 

perilaku sukarela individu 

terhadap kegiatan yang 

mengedepankan kepentingan 

organisasi dan perbaikan 

lingkungan. 

 

(Saputro dan Nawangsari, 2021) 

1. Eco-initiatives 

2. Eco-civic engagement 

3. Eco-helping 

 

(Saputro dan 

Nawangsari, 2021) 

 

 

 

 

Psycological 

Ownership (Y1) 

Psychological ownership 

diidentifikasikan sebagai 

kesadaran, gagasan, dan 

keyakinan seseorang tentang 

perasaan menjadi bagian dari 

suatu organisasi. 
 

(Avey et al., 2009) 

1. Selfefficacy 

2. Accountability 

3. Belongingness 

4. Self-identity  

 

(Avey et al., 2009) 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden, yaitu mahasiswa dari 

UKM Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Analisis jalur adalah alat analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis jalur merupakan suatu metode 

untuk menguji korelasi sebab-akibat dalam regresi berganda dimana terdapat 

pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2013). 
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3.7 Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu kuesioner mengenai transformational leadership, organizational citizenship 

behavior for the environment dan psychological ownership. Alat ukur yang 

digunakan adalah alat ukur yang sudah ada sebelumnya dan yang sudah 

terstandarisasi. 

1. Transformational Leadership  

Alat ukur yang digunakan untuk melihat tingkat transformational leadership 

pada penelitian ini adalah Multifactor Leadership Questionaire (MLQ) 5X yang 

terdiri dari 4 item, dikembangkan oleh Bass et al. (2003), yang dibentuk dari 

indikator idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, 

individualized consideration.  

2. Organizational Citizenship Behavior for the Inveronment (OCBE) 

Alat ukur yang digunakan untuk melihat tingkat organizational citizenship 

behavior for the inveronment pada penelitian ini adalah skala Organizational 

Citizenship Behavior for the Inveronment (OCBE) yang dikembangkan oleh 

Saputro dan Nawangsari, (2021). Skala ini terdiri dari 9 item yang dibentuk dari 

indikator Eco-initiatives, Eco-civic engagement, Eco-helping. 

3. Psychological Ownership 

Alat ukur yang digunakan untuk melihat tingkat Kepemilikan psikologis pada 

penelitian ini adalah Psychological Ownership (PO) yang dikembangkan oleh 

(Avey et al., 2009). Skala ini terdiri dari 4 item yang dibentuk dari indikator 
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Psychological Ownership, yaitu Self-efficacy, accountability, belongingness dan 

self-identity. 

3.8 Uji Instrumen Penelitian 

Penelitian yang mengukur variabel pada kuesioner diperlukan menguji 

kualitas data yang diperoleh. Kualitas data yang diperoleh dapat diperiksa 

keakuratannya dengan menggunakan uji normalitas, validitas dan reliabilitas. 

3.8.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali, 2013 Menurut pemeriksaan validitas, ini digunakan untuk 

mengukur validitas atau tidak adanya kuesioner. Kuesioner valid jika data yang 

digunakan dalam pertanyaan kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner. Metode uji verifikasi yang digunakan dalam artikel ini 

adalah metode analisis faktor menggunakan software SPSS versi 18.0. Mengukur 

tingkat korelasi antara variabel dan apakah analisis faktor dapat dilakukan dengan 

menggunakan                Ghozali, 2013      Kaiser-Meyer-Olkin sampling perfection 

measurement  (KMO MSA). Jika MSA KMO lebih besar dari 0,5, analisis dapat 

dilanjutkan. Anda dapat mengetahui keaslian isi kuesioner jika nilai KMO adalah 

0,5 >. Nilai MSA yang dianggap aman dalam prosedur berikutnya adalah 0,5. 

Monitor harus valid  jika  faktor bebannya melebihi 0,5 atau  jika memiliki beban 

melintang relatif terhadap nilai ini.  Nilai  faktor beban kurang dari 0,5  harus 

dikesampingkan oleh   masalah beban silang dengan nilai terendah, dll., Sehingga  

faktor beban  tidak kurang dari  0,5 atau pada palang.    
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3.8.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya menguji pertanyaan-

pertanyaan yang telah dianggap valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Cara yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah dengan menggunakan rumus 

koefisien Cronbach Alpha. Kriteria pengujian uji reliabilitas adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2013):  

- Alpha > 0,60 konstruk (variabel) memiliki reliabilitas,  

- Alpha < 0,60 konstruk (variabel) tidak memiliki reliabilitas. 

3.9 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur merupakan perpanjangan dari analisis linier berganda. Analisis 

jalur digunakan untuk mengetahui efek mediasi. Analisis ini dilakukan berdasarkan 

perbandingan koefisien jalur, dimana koefisien jalur dihitung dengan membuat dua 

persamaan struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan antara 

hipotesis yang diuji (Ferdinand, 2014). 

koefisien jalur menggunakan persamaan struktural yang terdiri dari: Persamaan 

Sub-struktural 1 

 

Persamaan Sub-struktural 2  

 

α = Konstanta  

β1 = Koefisien regresi pengaruh X1 terhadap Y1 

β2 = Koefisien regresi pengaruh X1 terhadap Y2  

Y1=α+β1X1+e 

 

Y2=α+β1X1+β2Y1+e 
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X1 = Transformational Leadership 

Y1 = Psychological Ownership 

Y2 = Organizationaizational Citizenship Behavior for the Environment 

E = Error them 

3.9.1 Uji Asumsi Kelasik 

3.9.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang memiliki distribusi nilai residual normal atau mendekati normal (Ghozali, 

2013). 

3.9.1.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013), Tujuan dari pengujian multidigital adalah untuk 

menyelidiki apakah korelasi antara variabel independen dapat ditemukan dalam 

model regresi. Untuk menentukan ada atau tidak adanya multikolinearitas dalam 

model regresi, dimungkinkan untuk mengetahui nilai toleransi masing-masing 

variabel independen dan  tingkat inflasi varians (  SWF  ), jika nilai SWF adalah 10 

<, data dapat disimpulkan tanpa gejala multikolinearitas. 

3.9.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu 

pengamat ke pengamat yang lain. Pengujian ada atau tidak adanya 

heteroskedasititas dalam penelitin ini adalah dengan mengunakan uji Scatterplot. 

Dasar analisis: 
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• Apabila terdapat pola tertentu, misalnya titik-titik membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, lalu mengecil), maka terjadi 

heteroskedasitas. 

• Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titiknya tersebar di atas dan di 

bawah nol pada sumbu Y berarti terjadi homoskedastisitas. 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalm menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabelvariabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 

3.10.2 Uji Parsial (uji t) 

Menurut Ghozali (2013), uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variable independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variable dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 

0,05 (alpha = 5%). Penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). 

Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis tidak 

dapat ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel 
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independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3.10.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen.. Hipotesis akan diuji dengan 

menggunakan taraf signifikansi α sebesar 5% atau 0,05. Kriteria diterima atau 

ditolaknya hipotesis akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.. Artinya model regresi tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2013). 

3.11 Uji Variabel Mediasi (Sobel Test) 

Analisis sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi yaitu 

psychological ownership. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (1982) dalam Ghozali 

(2013) yang dikenal dengan uji Sobel. Uji Sobel ini dilakukan dengan menguji 

kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y2) melalui variabel mediasi (Y1). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV merupakan penjabaran terkait hasil analisis penelitian “Dampak 

transformational leadership  terhadap organizational citizenship behavior for the 

environment dimediasi oleh psychological ownership ”. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan cara membagikan kuesioner kepada responden 

penelitian yaitu mahasiswa atau mahasiswi anggota UKM di Unversitas Sultan 

Agung Semarang. 

4.1 Gambaran umum responden 

Populasi penelitian adalah mahasiswa atau mahasiswa yang tergabung dalam 

UKM di Kabupaten Semarang, Universiti Sultan Agung. Deskripsi karakteristik 

responden berasal dari jawaban atas pertanyaan kuesioner, yang sebelumnya diisi 

oleh responden sebagai subjek penelitian, di mana deskripsi identitas responden 

dibahas. Diketahui bahwa dalam penelitian ini ada identitas responden: jenis 

kelamin, usia, jenis organisasi dan posisi responden yang teratur. 

4.1.1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini disajikan  

pada tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No  Jenis kelamin  Jumlah  Persentase  

1 Laki-laki 117 42% 

2 Perempuan 159 58% 

 Total  276 100% 

Sumber : data primer yang diolah dengan SPSS (2023)  
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Berdasarkan 276 sampel tersebut dijelaskan bahwa responden dengan jenis  

kelamin perempuan banyak dibanding responden dengan jenis kelamin  perempuan. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase laki-laki sebesar 42%  sedangkan 

perempuan sebesar 58%. 

4.1.2 Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Identitas responden berdasarkan Usia  pada penelitian ini disajikan  pada 

tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Identitas Responden Berdasarkan Usia 

No  Usia Jumlah  Persentase  

1  19-20 73 27% 

2  21-22 161 58% 

3  23-24 42 15% 

 Total  276 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah dengan SPSS (2023).  

Berdasarkan 276 sampel tersebut dijelaskan bahwa responden dengan rentang 

usia 21-22 mendominasi dari sampel penelitian ini yaitu sebesar 58% dan rentang 

usia 23-24 menjadi usia paling sedikit yaitu sebesar 15%. 

4.1.3 Identitas Responden Berdasarkan Organisasi 

Identitas responden berdasarkan organisasi  pada penelitian ini disajikan  

pada tabel  sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 Identitas Responden Berdasarkan Organisasi 

No Organisasi Jumlah 

1  BEM PT  20 

2  SM PT  13 

3  Garuda  21 

4  Forsa  11 

5  Unissula Badminton Club (UBC)  6 

6  Volly  8 

7  Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)  23 

8  Tae Kwon Do  13 

9  Boxer Tarung Drajat  15 

10  Unit Pengamalan Islam (UPI)  12 

11  Sultan Agung Englis Club (SAEC)  28 

12  Resimen Mahasiswa (Menwa)  7 

13  Racana Pramuka  9 

14  Bola Basket  8 

15  Kelompok Seni Budaya (KSB)  13 

16  Korps Sukarela (KSR)  6 

17  Lembaga Kajian Mahasiswa (LKM)  13 

18  Mahasiswa Pencinta Alam 

(ARGAJALADRI)  

11 

19  Firdaus Choir  10 

20  Jamiyyatul Qurro’ wal Huffadz (JQH)  19 

21  Forum Silaturahmi an Nisa (FSA)  10 

 TOTAL 276 

Sumber : Data Primer yang di olah dengan SPSS (2023). 
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Dalam penelitian ini, jumlah 262 sampel yang diusulkan awalnya meningkat 

menjadi 276 sampel data yang dapat diolah, sedangkan jawaban kuesioner UKM 

meningkat sebagai berikut: PSHT, yang menyelesaikan 18 responden untuk 23 

responden, SAEC, mengisi 20 responden untuk 28 responden, dan Firdaus abstain, 

mengisi 9 responden untuk 10 responden. Perubahan dan peningkatan jumlah 

responden pada UKM dapat terjadi karena fakta bahwa kelebihan pengisi tidak 

sesuai dengan ketentuan rekomendasi penelitian. 

Berdasarkan 276 sampel, dijelaskan bahwa responden didominasi oleh 

organisasi Sultan Agung Englis Club (SAEC) yang memiliki 28 responden, 

sedangkan organisasi dengan responden terkecil adalah organisasi KSR yang 

memiliki 6 responden. 

4.1.4 Identitas Responden Berdasarkan Fakultas 

Identitas responden berdasarkan fakultas  pada penelitian ini disajikan  pada 

tabel  sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 Identitas Responden Berdasarkan Fakultas 

No. Fakultas Jumlah Persentase 

1. FTI 30 11% 

2. FP 18 7% 

3. FE 38 14% 

4. FAI 29 11% 

5. FH 44 16% 

6. FBIK 35 13% 

7. FIK 21 8% 

8. FK 8 3% 

9. FT 25 9% 

10. FKIP 19 7% 
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11. FKG 9 3% 

Total 276 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah dengan SPSS (2023). 

Berdasrkan 276 sampel tersebut dijelaskan bahwa responden didominasi oleh 

mahasiswa dan mahasiswi dari fakultas hukum yaitu sebesar 16%. Sedangkan 

fakultas kedokteran menjadi jumlah responden paling sedikit yaitu 3%. 

4.1.5 Identitas Responden Berdasarkan Jabatan di UKM 

Identitas responden berdasarkan jabatan  pada penelitian ini disajikan  pada 

tabel  sebagai berikut 

Tabel 4. 5 Identitas Responden Berdasarkan Jabatan 

No  Jabatan Jumlah  Persentase  

1 Waketum  4 1% 

2 Sekretaris 5 2% 

3 Bendahara 9 3% 

4 Anggota 258 94% 

 Total  276 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah dengan SPSS (2023). 

Berdasrkan 276 sampel tersebut dijelaskan bahwa responden didominasi oleh 

organisasi yang menjabat sebagai anggota yaitu sebesar 94% sedangkan organisasi 

yang menjabat sebagai waketum dengan responden paling sedikit yaitu sebesar 1%. 

4.1.6 Identitas Responden Berdasarkan Lama Berorganisasi 

Identitas responden berdasarkan berapa lama berorganisasi pada penelitian 

ini disajikan  pada tabel  sebagai berikut : 
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Tabel 4. 4 Identitas Responden Berdasarkan Lama Berorganisasi 

No. Semester Jumlah Persentase 

1. 1 Semester 192 70% 

2. 2 Semester 47 17% 

3. Lebih dari 2 Semester 36 13% 

Total 276 100% 

Sumber : Data Primer yang di olah dengan SPSS (2023). 

Berdasrkan 276 sampel tersebut dijelaskan bahwa responden didominasi 

oleh mahasiswa dan mahasiswi yang telah berorganisasi lebih dari 1 semester 

yaitu sebesar 70%. 

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel-variabel penelitian 

didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat 

dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. 

Survey ini menggunakan Skala Likert dengan skor tertinggi di tiap 

pernyataannya adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 

sebanyak 276 orang, maka perhitungan rentang skala yang digunakan adalah: 

Interval = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= (5-1) / 3 

= 1,33 

Berdasarkan pada hitungan diatas, maka skala distribusi kriteria pendataan 

adalah sebagai berikut : 

Rendah : 1.00 – 2.29 

Sedang : 2.30 – 3.59 
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Tinggi : 3.60 – 5,00 

4.2.1 Tanggapan Variabel Transformational Leadership 

Tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan dalam variabel 

Transformational Leadership. 

Tabel 4. 7 Tanggapan Responden terhadap Transformational Leadership 

Indikator 

Jawaban Responden 

Jumlah  

Responden 

Rata-

rata 
Kriteria SS S N TS STS 

F S F S F S F S F S 

Idealized 

Influence 
50 250 90 360 130 390 6 12 0 0 276 3,67 Tinggi 

Inspirational 

Motivation 
41 205 137 548 93 279 5 10 0 0 276 3,77 Tinggi 

Intellectual 

Stimulation 
50 250 120 480 105 315 1 2 0 0 276 3,79 Tinggi 

Individualized 

Consideration 
54 270 122 488 94 282 6 12 0 0 276 3,81 Tinggi 

Rata-Rata 3,76 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, Anda dapat melihat apakah responden dengan 

metrik pengelolaan variabel memiliki respons rata-rata   3,76 atau termasuk dalam 

kategori tinggi. Responden menemukan bahwa pemimpin UKM adalah pemimpin  

perubahan  .  Indeks Pertimbangan Pribadi, dengan IPK teratas 3,81, menunjukkan 

bahwa responden percaya bahwa pemimpin mereka memberikan banyak saran 

penting tentang penghematan energi dan kelestarian lingkungan.   Indeks Dampak 

Ideal  memiliki skor rata-rata rendah 3,67  untuk kepemimpinan transformasional, 

menunjukkan bahwa responden percaya bahwa pemimpin mereka gagal menjadi 

panutan bagi UKM untuk melindungi lingkungan.. 
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4.2.2 Tanggapan Variabel Psychological Ownership 

Tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan dalam variabel 

Psychological Ownership. 

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden terhadap Psychological Ownership 

Indikator 

Jawaban Responden 
Jumlah  

Responden 

Rata-

rata 
Kriteria SS S N TS STS 

F S F S F S F S F S 

Self-efficacy 73 365 96 384 94 282 13 26 0 0 276 3,83 Tinggi 

Accountability 69 345 114 456 78 234 15 30 0 0 276 3,86 Tinggi  

Belongingness 71 355 94 376 107 321 4 8 0 0 276 3,84 Tinggi 

Self-identity 72 360 82 328 121 363 1 2 0 0 276 3,81 Tinggi 

Rata-Rata 3,83 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jawaban responden 

dengan skor untuk variabel psychological ownership adalah 3,8 atau termasuk 

kategori tinggi. Responden mempersepsikan bahwa mereka adalah anggota yang 

bersifat memiliki terhadap organisasi. Indikator Accountability menjadi indikator 

dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,86 ini menunjukan bahwa responden 

menganggap diri mereka mampu melaksanakan tanggung jawab yang diberikan 

mengenai isu lingkungan dengan maksimal. Indikator Self-identity menjadi 

indikator dengan nilai rata-rata terendah yaitu 3,81 ini menunjukan bahwa 

responden menganggap diri mereka kurang memiliki kesadaran mengenali peran 

serta berkomitmen untuk tercapainya harapan organisasi yang perduli dengan 

lingkungan. 
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4.2.3 Tanggapan Variabel Organizational Citizenship Behaviour for the 

Environment 

Tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan dalam variabel 

Organizational Citizenship Behaviour for the Environment. 

Tabel 4. 9 Tanggapan Responden terhadap Organizationa 

Citizenship Behaviour for the Environment 

Indikator 

Jawaban Responden 
Jumlah 

Responden 

Rata-

rata 

Kriteria 

SS S N TS STS 

F S F S F S F S F S 

Eco-

Initiatives 

(a) 

56 280 123 492 97 291 0 0 0 0 276 3,85 

3,90 Tinggi 

Eco-

Initiatives 

(b) 

68 340 122 488 85 255 1 2 0 0 276 3,93 

Eco-

Initiatives 

(c) 

60 300 137 548 78 234 1 2 0 0 276 3,93 

Eco-Civic 

Engagement 

(a) 

62 310 135 540 78 234 1 2 0 0 276 3,93 

3,94 Tinggi 

Eco-Civic 

Engagement 

(b) 

92 460 109 436 72 216 3 6 0 0 276 4,05 

Eco-Civic 

Engagement 

(c) 

56 280 123 492 97 291 0 0 0 0 276 3,85 

Eco-

Helping 

(a) 

52 260 132 528 92 276 0 0 0 0 276 3,86 

3,86 Tinggi 

Eco-

Helping 

(b) 

68 340 122 488 85 255 1 2 0 0 276 3,93 

Eco-

Helping 

(c) 

55 275 111 444 110 330 0 0 0 0 276 3,80 

Rata-Rata 3,9 Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jawaban responden 

dengan skor untuk variabel Organization citizenship behaviour for the environment 

adalah 3,9 atau termasuk kategori tinggi. Responden mempersepsikan bahwa 
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mereka adalah anggota yang memiliki sifat perduli terhadap lingkungan. Indikator 

Eco-civic engagement menjadi indikator dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,94 

hal ini menunjukan bahwa para responden menganggap mereka selalu up-date 

informasi mengenai pelestarian lingkungan. Contonya seperti Pandawa group yang 

belakangan ini sedang viral disosial media dengan keperdulian mereka terhadap 

kebersihan lingkungan. Indikator Eco-helping menjadi indikator dengan nilai rata-

rata terendah yaitu 3,86 pada indicator Organization citizenship behaviour for the 

environment hal ini menunjukan bahwa para responden menggap mereka kurang 

mampu memberikan pemahaman kepada teman tentang keperdulian terhadap 

lingkungan. Hal ini bisa jadi disebabkan karena responden kurang PD atau 

kurangnya wawasan responden pada isu lingkungan. 

4.3 Uji Kualitas data 

4.3.1  Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu  

kuisioner. Suatu kuisioner dikatan valid apabila pernyataan pada kuisioner mampu  

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukuroleh kuisioner tersebut. Uji  

validitas tiap item dilakukan dengan menghitung Pearson Correlation antara skor  

item dengan skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka butir atau  

pernyataan suatu kuisiner tersebut dikatan valid. Adapun hasil perhitungan uji  

validitas disajikan pada tabel uji validitas sebagai berikut: 

 

 



  

39 

 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
No. 

item 

R 

hitung 

R 

tabel 

Keterangan 

transformational leadership 

1. 0,682 0,119 Valid 

2. 0,731 0,119 Valid 

3. 0,743 0,119 Valid 

4. 0,694 0,119 Valid 

psychological ownership 

1. 0,799 0,119 Valid 

2. 0,785 0,119 Valid 

3. 0,74 0,119 Valid 

4. 0,711 0,119 Valid 

Organizational Citizenship Behavior 

for the Environment 

1. 0,681 0,119 Valid 

2. 0,58 0,119 Valid 

3. 0,457 0,119 Valid 

4. 0,383 0,119 Valid 

5. 0,448 0,119 Valid 

6. 0,681 0,119 Valid 

7. 0,435 0,119 Valid 

8. 0,58 0,119 Valid 

9. 0,457 0,119 Valid 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Melihat hasil tabel, dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi dari paragraf 1 

hingga paragraf 17 dengan skor setiap pernyataan lengkap signifikan secara 

statistik, karena semua nilai r dihitung pada kelas 5% >dari tabel r adalah n 276 

responden, Jadi nilai tabel R dapat dinyatakan pada level 0, 119, maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa konduksi transformatif, Semua indikator perubahan dalam 
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tanggung jawab psikologis dan sipil organisasi digunakan. Arti yang valid adalah 

bahwa indikator yang dipesan dapat menafsirkan atau menjelaskan variabel ini. 

4.3.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah sebuah analisa yang menunjukan tingkat ketepatan  suatu 

alat ukur, artinya apakah pengukuran yang diperoleh merupakan ukuran yang  

sesuai dari sesuatu yang diukur. Tujuan pengujian reabilitas adalah untuk  

mengetahui seberapa jauh alat ukur, jika dilihat dari stabilitas atau konsistensi 

internal dari jawaban/pernyataan jika pengamatan dilakukan secara langsung.  

Data yang diuji reliabilitasnya adalah data yang telah lulus dalam pengujian  

validitas dan hanya pernyataan-pernyataan yang valid saja yang diuji. Uji  

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai Cronbach alpha, dimana suatu  

alat ukur dinyatakan reliabel jika hasil perhitungan alpha > 0,6. Hasil pengujian uji  

reliabilitas sebagai berikut :  

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas 

No.  Indikator  Nilai r 

Alpha  

Keterangan 

1, Transformational leadership 0,673 Reliabel 

2. Psychological ownership 0,755 Reliabel 

3. Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment   

0,667 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa alat yang digunakan sebagai kegiatan 

penelitian adalah valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai α masing-

masing variabel lebih besar dari 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa  semua 

indikator variabel manajemen transformasional, tanggung jawab psikologis dan 
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kewarganegaraan organisasi lingkungan  dapat diandalkan atau reliabel sebagai 

sarana pengumpulan data penelitian.  

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, apakah  

variabel independen dan variabel dependen terdistribusikan secara normal atau 

tidak.  Uji normalitas. dalam. penelitian ini menggunakann Kolmogorov smirnov, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas 

Regresi nilai Sig. 

Model Regresi I 0,200 

Model Regresi II 0,200 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa uji normalitas pada model  

regresi 1 dengan sampel yang ditetapkan sebanyak 276, setelah diuji normalitas  

diperoleh nilaii signifikasii kolmogorov-smirnov sebesar 0,200 > 0,05, sehingga  

dapate disimpulkan, bahwa model regresi 1. memenuhii asumsi normalitas data.  

Berdasarkan tabel diatas juga dijelaskan bahwa uji normalitas pada model  

regresi 2. dengan sampel yang ditetapkan sebanyak 276 memenuhi asumsii 

normalitas. karena nilai signifikasii kolmogorov-smirnov sebesar 0,200 > 0,05,  

sehingga disimpulkann bahwa model regresi 2, memenuhi asumsi normalitas data. 

4.4.2 Uji Multiklolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model  regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel  independen. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas atau tidak dapat  dilakukan dengan melihat 

nilai dari VIF (Varian Influence Factor) dan Tolerance.  Apabila nilai VIF < 10 

maka model regresi yang  digunakan terbebas dari masalah multikolinearitas. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multiklolinearitas 

Model   

Regresi 

Variabel Dependen  VIF  Keterangan 

1 Psychology ownership 1,000 Tidak 

multikolinearitas 

2  Transformational 

Leadership  

Psycology ownership 

1,280  

 

1,280 

Tidak 

multikolinearitas 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi  

multikolinearitas. Nilai VIF dari semua variabel lebih kecil dari 10 sehingga dengan 

demikian  dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara variabel  

independen pada model regresi.  

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke  pengamatan lain. 

Jika varian dari residual tetap maka disebut homoskedastisitas  dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model  yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya  heteroskedastisitas 

dapat dilihat dari hasil uji  Scatterplot. 
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Tabel 4. 14 Uji Heteroskedastisitas Model I 

 
 

Tabel 4. 15 Uji Heteroskedastisitas Model II 

 
Berdasarkan gambar hasil uji scatter-plot menggambarkan bahwa titik 

tersebar secara acak yaitu diatas dan dibawah angka 0. Dengan demikian dapat 

diindikasikan model regresi dalam penelitian ini  tidak terjadi gejala 

.heteroskedastisitas. 

 



  

44 

 

4.5 Analisis Jalur Path 

Penelitian ini dievaluasi menggunakan analisis jalur path. analisis regresi 

linier berganda diperluas dengan analisis jalur. studi regresi dilakuka dalam dua 

tahap. tujuan dari analisis regresi pertama adalah untuk menilai kekuatan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen (intervening). Untuk 

menentukan kekuatan hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen) dengan menggunakan analisis regresi kedua (dependen). 

4.5.1 Interpretasi analisis jalur 

Berdasarkan uji t yang tampak pada regresi pertama diperoleh nilai 

standardized coefficient beta variabel transformational leadership sebesar 0,508 ini 

merupakan nilai path atau jalur P1.  

Berdasarkan uji t yang tampak pada regresi kedua diperoleh nilai 

standardized coefficient beta variabel transformational leadership sebesar -0,468 

ini merupakan nilai path atau jalur P2. nilai standardized coefficient beta variabel 

psychological ownership sebesar 0,233 ini merupakan nilai path atau jalur P3. 

Berdasarkan uji R yang terdapat dalam regresi pertama diperoleh nilai 𝑒 =

√1 − 𝑅^2 = √1 − (0,038 =  √0,962 = 0,981 pengaruh kasual empiris antara 

variabel X transformational leadership terhadap psychological ownership dapat 

digambarkan melalui persamaan struktural 1 (satu), yaitu : 

Psychological ownership = b1 Transformational Leadership + e1 

atau 

Psychology ownership = -0,468 Transformational Leadershi + 0,977 e1 

Berdasarkan uji R yang terdapat dalam regresi kedua diperoleh nilai 𝑒2 =
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√1 − 𝑅^2 = √1 − (0,047 =  √0,953 = 0,976 pengaruh kasual empiris antara 

variabel (X1) transformational leadership, (X2) psychological ownership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment dapat digambarkan 

melalui persamaan struktural 1 (satu), yaitu: 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment  = b1 

Transformational Leadership + b2 psychological ownership  + e2 

atau 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment = 0,508 

Transformational Leadership + 0,233  psychological ownership + 0,980 e2 

Tabel 4. 16 Persamaan Struktural Analisis Path 

Model Standardized Coefficient Beta T Sig R 

Persamaan struktural 1 (X1) ke Y1 

Y1 = b1X1+e -0,468 -8,755 0,000 0,27 

Persamaan struktural 1 (X,Y1) ke Y2 

Y2 = b1X1+b2Y1+e 0,508 8,313 0,000 0,20 

X = b1Y1Y2 0,233 3,802 0,000 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh  

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien  
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determinasi adalah antara nol dan satu . Nilai akan berkisar 0 sampai 1. Apabila  

nilai = 1 menunjukan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian persamaan  

regresi, atau variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila nilai = 0 menunjukan 

bahwa tidak ada total varian yang diterangkan oleh varian bebas dari persamaan  

regresi. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji R Model Regresi 1 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,468a ,219 ,216 2,275 

a. Predictors: (Constant), Transformasional Leadership 

b. Dependent Variable: Psychological Ownership 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

  

Tabel 4. 18 Hasil Uji R Model Regresi 2 

Model Summaryb 
Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,449a ,202 ,196 3,120 

a. Predictors: (Constant), Psychological Ownership, Transformasional 

Leadership 

b. Dependent Variable: OCBE 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai R square untuk model regresi 1 

sebesar  0,216, dapat diartikan bahwa variabel Transformasional Leadership dapat 

menjelaskan  variabel dependen (Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment ) sebesar 21,6% sedangkan sisanya  dijelaskan oleh factor-faktor lain 

yang tidak ada di dalam penelitian.  

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai R square untuk model regresi 2 

sebesar  0,202, dapat diartikan bahwa variabel Transformasional Leadership dan 

Psychological Ownership dapat menjelaskan  variabel dependen (Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment ) sebesar 20,2% sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh faktor-faktor diluar penelitian. 
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4.6.2 Uji Parsial (t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen  

Transformational leadership terhadap variabel dependen Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment. Uji t  dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai signifikasnsi dimana α = 0,05. Berikut  adalah hasil uji t.  

Tabel 4. 19 Hasil Uji Parsial 

Model   

Regresi 

Variabel bebas  Sig.  Keterangan 

1  Transformational leadership 0,000  H1 diterima 

2  Transformational leadership 

Psychological ownership 

0,000  

0,000 

H2 diterima  

H3 diterima 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

1. Pengaruh Transformational Leadership Terhadap Psychological ownership 

Pengujian hipotesis yang pertama adalah menguji apakah Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap Psychological ownership.  Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Transformational Leadership berpengaruh 

positif terhadap Psychological ownership. Oleh karena itu hipotesis pertama 

“Transformational Leadership Berpengaruh  Positif Terhadap Psychological 

ownership” diterima.  

2. Pengaruh Transformational Leadership Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior for the Environment 

Pengujian hipotesis yang pertama adalah menguji apakah Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior for 

the Environment.  Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
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lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap rganizational Citizenship Behavior for the 

Environment. Oleh karena itu hipotesis kedua “Transformational Leadership 

Berpengaruh  Positif Terhadap Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment” diterima.  

3. Pengaruh Psychological ownership Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior for the Environment 

Pengujian hipotesis yang pertama adalah menguji apakah Psychological 

ownership berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior for 

the Environment.  Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Psychological ownership 

berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment. Oleh karena itu hipotesis pertama “Psychological ownership 

Berpengaruh Positif Terhadap Organizational Citizenship Behavior for the 

Environment” diterima.  

4.6.3 Uji F 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel yang 

bersifat independen satu sama lain (pada saat yang sama) dapat mempengaruhi 

variabel dependen. Uji F merupakan uji penting yang digunakan untuk menentukan 

derajat keterbatasan suatu variabel independen. Kesimpulan dibuat Tes ini 

menggunakan tingkat bunga 5% (0,05) Jika nilai rata-rata adalah 0,05 <, maka Ho 

ditolak, yang berarti bahwa semua variabel independen bersama-sama memiliki 

efek positif pada variabel dependen. 
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Simultan 

Model   

regresi 

F hitung  P-Value  Keterangan 

1  76,657  0,000  Model Fit 

2  34,560 0,000  Model Fit 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa uji F  nilai signifikansi 0,000. 

Jika dibandingkan dengan nilai alpha, nilai  signifikansi tersebut lebih kecil dari 

dari nilai alpha (0,000 < 0,05). Berdasarkan  nilai signifikansi yang kurang dari nilai 

alpha ini dapat disimpulkan bahwa variabel independen transformational 

leadership dan psychological ownership secara keseluruhan  bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap variabel terikat yaitu  

Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 

4.7 Uji Sobel  

Variabel dianggap sebagai variabel perantara jika variabel terkait dengan 

fakta bahwa hal itu mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Pengujian hipotesis mediasi digunakan dengan menggunakan 

uji Sobel yang dikembangkan oleh Sobel (Sobel, 1982). Tes Sobel digunakan untuk 

mengkonfirmasi variabel intervensi, terutama tanggung jawab psikologis  . Dasar 

pembuatan hasil uji Sobel adalah membandingkan nilai t hitung dengan t-tabel. Jika 

t dihitung sebagai tabel > t, maka efek antara terjadi. 
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Tabel 4. 21 Hasil Uji Sobel 

 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2023). 

Nilai dari t hitung hasil uji sobel test sebesar -3,483 < 1,96. Hasil penelitian 

ini  menunjukkan bahwa hubungan antara transformational leadership dengan 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment belum mampu dimediasi 

oleh psychology ownership. Hal ini menandakan semakin tinggi kepemilikan 

psikologis seseorang dalam suatu UKM tidak berdampak terhadap timbulnya 

perilaku Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Transformational Leadership Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment 

Berdasarkan hasil eksperimen penelitian ini, kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif  terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi terhadap 

lingkungan. Dapat dimengerti bahwa semakin besar atau tinggi gaya manajemen 

transformasi, semakin  mempengaruhi  perilaku sipil organisasi di lingkungan. Ini 

berarti bahwa gaya kepemimpinan transformasional memainkan peran penting 
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dalam mempromosikan perilaku tambahan dalam peran  bawahan, dalam hal ini 

anggota UKM Unissula. Bentuk kepemimpinan transformasional sebanding dan 

menggunakan semua kekuatannya, baik agama maupun seni, budaya, untuk 

membimbing sikap anggotanya, termotivasi dan mampu mencapai tujuan 

organisasi dengan sebaik-baiknya. Kepemimpinan transformasional mendorong 

peserta UKM Unissula untuk berperilaku  dalam perilaku kewarganegaraan 

organisasi terhadap lingkungan, yaitu dengan mengambil tindakan di luar 

tanggung jawab pekerjaan inti mereka. Organisasi Hak Sipil Perilaku Lingkungan 

Anggota UKM Unissula termasuk dukungan untuk kolega yang tidak dapat hadir 

dan kolega dengan tugas-tugas sulit. 

Berdasarkan tanggapan responden, peringkat tertinggi dalam kepemimpinan 

transformasional  adalah   indikator perhatian pribadi, "pemimpin memberikan 

suasana dukungan di mana kebutuhan setiap pengikut didengar dengan cermat. 

Pemimpin bertindak sebagai pelatih dan mentor ketika mencoba membantu peserta 

benar-benar mencapai apa yang mereka inginkan, dan titik tertinggi  perilaku sipil 

organisasi untuk kebaikan  lingkungan  adalah  Indeks Keterlibatan Eco-Civic  (b) 

"Dapatkan informasi tentang  aktivisme lingkunganorganisasi Anda."  Ini berarti 

bahwa manajer yang memberikan dukungan, pelatihan, dan saran dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu anggota  organisasi tentang kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Lingyun 

Mi dkk., (2019) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara 

transformational leadership dengan Organizational Citizenship Behavior for the 
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Environment. Asghar dkk., (2022) juga menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 

transformational leadership berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment dalam penelitiannya. 

4.8.2 Pengaruh Transformational Leadership Terhadap Psychological 

ownership 

Berdasarkan hasil percobaan penelitian, manajemen transformasi memiliki 

efek positif pada tanggung jawab bersama psikologis. Dapat dipahami bahwa 

semakin besar atau tinggi gaya manajemen transformasi, semakin mempengaruhi  

tanggung jawab bersama psikolog. Ini berarti bahwa ketika seorang pemimpin 

menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional yang ditandai oleh seorang 

pemimpin yang mampu memotivasi dan memberikan kepercayaan kepada rekan-

rekannya, anggotanya merasa seperti bagian penting dari organisasi. Dorongan 

verbal dari bos bawahan menjadi lebih kuat jika bawahan yang diarahkan melihat 

alasan untuk percaya bahwa dengan perilaku tertentu ia akan menerima hasil yang 

diharapkan, sehingga informasi yang diberikan dengan dorongan verbal tampak 

nyata sehingga bawahan dapat mencapai tujuan. Gaya manajemen transformatif ini 

telah terbukti memberi peserta UKM makna dan kepercayaan diri dalam 

keterampilan mereka. 

Berdasarkan tanggapan responden, peringkat tertinggi dalam kepemimpinan 

transformasional  adalah   indikator perhatian pribadi, "pemimpin memberikan 

suasana dukungan di mana kebutuhan setiap pengikut didengar dengan cermat. 

Manajer bertindak sebagai pelatih dan konsultan ketika mencoba membantu peserta 

benar-benar melakukan apa yang mereka inginkan." dan  titik tertinggi  tanggung 

jawab psikologis adalah  indeks akuntabilitas  "Persepsi mengambil tanggung 
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jawab atau mengambil tanggung jawab  atas sesuatu yang  telah dilakukan atau 

sesuatu yang bersifat organisasi Itu perlu dilakukan sebagai tanggung jawab."  Ini 

berarti bahwa manajer yang memberikan dukungan, pelatihan dan saran dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab anggota organisasi untuk tugas-tugas 

lingkungan yang disediakan oleh organisasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Christinai 

dkk., (2017) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara 

transformational leadership dengan psychological ownership. Maharani dkk., 

(2021) juga menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa transformational 

leadership berpengaruh positif terhadap psychological ownership dalam 

penelitiannya. 

4.8.3 Pengaruh Psychological ownership Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior For The Environment 

Berdasarkan hasil percobaan penelitian, tanggung jawab psikologis 

berpengaruh positif  terhadap  perilaku sipil organisasi terhadap lingkungan. Dapat 

dimengerti bahwa semakin besar atau tinggi gaya manajemen transformasi, 

semakin  mempengaruhi  perilaku sipil organisasi di lingkungan. Artinya, tanggung 

jawab psikologis merupakan  salah satu  faktor  terbentuknya perilaku sipil 

organisasi terhadap lingkungan pada setiap peserta. Kepemilikan psikologis  

seluruh anggota UKM Unissula memastikan makna, efikasi diri dan pengaruhnya 

terhadap organisasi.  Rasa memiliki organisasi adalah bagian dari seseorang, yang 

memengaruhi perilaku, emosi, dan keadaan psikologis anggotanya. Memahami 

pengakuan dan penerimaan peran anggota organisasi, yang membantu organisasi 

mencapai tujuannya, juga mendorong anggota UKM Unissula untuk terlibat  dalam  
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perilaku kewarganegaraan organisasi di lingkungan. 

Berdasarkan tanggapan responden, titik tertinggi tanggung jawab psikologis 

adalah indeks tanggung jawab "persepsi untuk bertanggung jawab atau 

bertanggung jawab atas sesuatu yang telah dilakukan atau seharusnya dilakukan 

sebagai bentuk tanggung jawab organisasi", dan titik tertinggi   perilaku 

kewarganegaraan organisasi terhadap lingkungan  adalah   indeks 

kewarganegaraan ekologis b) "Pengumpulan informasi tentang kegiatan 

lingkungan yang diselenggarakan oleh organisasi".  Ini berarti bahwa anggota 

organisasi merasa bertanggung jawab atas tugas-tugas yang dilakukan oleh 

organisasi dalam kaitannya dengan perlindungan lingkungan, yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu anggota  organisasi tentang informasi  tentang 

kegiatan lingkungan yang diselenggarakan oleh organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Jiang  dkk., 

(2019) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara  psychological 

ownership  dengan Organizational Citizenship Behavior for the Environment. 

Abbas dkk., (2022) juga menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa psychological 

ownership berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior for 

the Environment dalam penelitiannya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut:  

1. Transformational leadership memiliki dampak positif yang signifikan terhadap  

tanggung jawab  psikologis, dengan manajer memberikan dukungan, pelatihan 

dan pendampingan, yang meningkatkan rasa tanggung jawab anggota 

organisasi untuk tugas-tugas lingkungan organisasi. 

2. Transformational leadership berpengaruh positif signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment, pemimpin yang 

memberikan dukungan, pelatihan serta nasehat dapat meningkatkan 

keingintahuan anggota organisasi akan informasi tentang kegiatan lingkungan 

yang diselenggarakan oleh organisasi. 

3. Psychological ownership berpengaruh positif signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior for the Environment, anggota organisasi 

yang memiliki rasa tanggung jawab akan tugas mengenai pelestarian 

lingkungan yang diberikan oleh Organisasi dapat meningkatkan keingintahuan 

anggota organisasi akan informasi tentang kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh organisasi.  

4. Hubungan antara Transformational leadership dengan Organizational 

Citizenship Behavior for the Environment tidak mampu dimediasi oleh 

Psychological ownership. 



  

56 

 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang dibahas di atas, ada sejumlah 

keuntungan yang dapat mendatangkan pihak-pihak berelasi, di antaranya: 

1. Teoritis  

Bagi akademisi, hasil penelitian dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan mereka tentang perilaku kewarganegaraan organisasi di lingkungan. 

2. Praktis  

Bagi organisasi, hasil penelitian ini berfungsi sebagai acuan  lingkungan 

anggota organisasi untuk  meniru pemimpin, untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan perilaku kewarganegaraan organisasi.  

5.3 Keterbatasan penelitian 

Penelitan ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan untuk menjadi bahan 

pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini masih menggunakan lingkup populasi di Organisasi 

UKM Universitas Islam Sultan Agung saja sehingga kurang dapat mewakili 

populasi lainnya. 

2. Dalam penelitian ini jumlah variabel teralalu sedikit sehinga R2 memiliki nilai 

yang kecil atau 20% 

5.4 Saran 

Dalam penelitian ini terdapat indikator-indikator yang memiliki nilai rata-

rata rendah untuk menjadi bahan pertimbangan pada penelitian mendatang. 

Adapun indikator terendah adalah sebagai berikut: 
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1. Rata-rata terendah dari indeks dampak ideal  adalah 3,67. 

2. Nilai identifikasi rata-rata terendah  adalah 3,81. 

3.  Indeks eco-assistance  adalah rata-rata  terendah dengan skor rata-rata 3,86. 

5.5 Agenda Penelitian Mendatang 

Beberapa saat untuk agenda penelitian mendatang, dijelaskan seperti berikut: 

Beberapa saat untuk program penelitian yang akan datang, dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Studi masa depan diharapkan untuk berkembang menggunakan variabel lain 

yang tidak terkait dengan penelitian ini. 

2. Dalam studi selanjutnya, kuesioner dan metode wawancara dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data, sehingga jawaban yang diterima tidak dapat 

dijelaskan secara lebih rinci. 

3. Penelitian di masa depan perlu memperluas populasi dan sampel dengan 

keterlibatan banyak universitas lain. 

. 
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